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Abstract

Quality is the key to success, and one of the ways to promote the qualified
education at school is through performing a better teachingnd learning
activities. Through these, teachers are obliged to comprehend the purpose of
learning to meet the expected outcome of the learning process itself. This has
become even increasingly important for inclusive schools of those who are
deaf. Mathematics is considered as difficult subject. therefore, an nnovative
teaching technique is a demand to enhance the students’ maximum capacity
of learning in terms of cdZMitive. affective and psychomotor. Here. we try
to implement the model of cooperative learning through Think, Pair, and
Share to facilitate and promote the students to interact witfZBach other. The
experimental research design is implemented by operating Pre Experimental
Design using One Group Pretest-Positest Technique. The data analyses uses
t-test with non parametric statistics with the level of significance of u = 5%.
The analyses of the da@@resulted in t-test is of 3.66, and 3 for t- table of db =
db =N -1 1s of 2.353. The result of the study shows that there is a significant
impact in the implementation of Think, Pair, and Share techniques for the
students in terms of time management and the quality of students answer
toward students’ learning outcome in mathematics subject.

Keywords: impact, cooperative learning. Think, Pair, and Share technique,
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PENDAHULUAN

Kualitas kehidupan suatu bangsa
ditentukan oleh kualitas pelayanan
pendidikan. Peran pendidikan sangat
penting untuk menciptakan pendidikan
kehidupan yang cerdas. damai. terbuka
dan demokratis. Oleh karena itu,
pembaharuan pelayanan pendidikan
harus dilakukan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan nasional schingga
negara dapat memberikan pendidikan
vang bermutu kepada sctiap warganya.
Pendidikan yang bermutu tidak hanyva
berlaku bagi anak yang yang miliki
kondisi normal. tetapi juga berlaku untuk
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)

Salah satu upava untuk meningkatkan
mutu pendidikan diseckolah adalah
dengan cara perbaikan proses belajar
mengajar. Guru sebagai personel yang
menduduki  posisi  strategis  dalam
rangka pengembangan sumber daya
manusia, dituntut untuk terus mengikuti
berkembangnya konsep-konsep baru
dalam dunia kepengajaran tersebut
(Sury@ubroto, 1997 : 5)

Dalam proses pembelajaran, guru
harusmempertimbangkanmodel, metode
atau pendekatan pembelajaran yang akan
digunakan. Pembelajaran yang dirancang
secara  sistematik, harus  bersifat
konseptual tetapi praktis, realistik dan
fleksibel bak yang menyangkup masalah
interaksi pembelajaran, pengelolaan
kelas, pendayagunaan sumber belajar
maupun penilaian pembelajaran. Dari
proses pembelajaran harus dapat menjadi
perhatian bagi para guru agar tercapai
tujuan pembelajaran dan hasil belajaran
siswa vang memuaskan, terutama
menyangkut model pembelajaran yang
diterapkan bagi Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK).
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Anak  berkebutuhan  Khusus
(ABK) adalah anak yang mempunyai
karakteristik tertentu yang tidak sama
dengan anak yang lain, ABK terlihat
terdapat kekurangan dalam diri mereka
sehingga terlihat ada kekurangn mental,
fisik maupun emosi. Anak yang tergolong
dalam ABK antara lain: tunanetra,
tunarungu, tunagrahita, tunadaksa.
tunalaras, kesulitan belajar, gangguan

prilaku, anak dengan gangguan
keschatan. Karena kekuangan yang
dimiliki ABK, maka mereka

membutuhkan pendidikan khusus sesuai
dengan  kebutuhan  masing-masing.
Misalkan anak tuna netra, mercka
memerlukan modifikasi teks bacaan
menjadi  tulisan  Braille  untuk
berkomunikasi menggunakan bahasa
isyara)

Salah satu aspek dari proses
pembelajaran ini adalah anak tunarungu
vang memiliki permasalahan yang
sangan kompleks. Anak tunarungu
mengalami  gangguan pada fungsi
pendengarannya. Akibat dari kelainan
tersebut. perkembangan bahasanya
terhamba. Anak tuna rungu juga
memiliki ganggunan dalam berbicara,
oleh karena itu anak tunarungu biasanya
juga disebut sebagai tunawicara. Karena
dua kekurangan pada anak tuna rugu
mengakibatkna anak tuna rungu
kesulitan dalam berkomunikasi dengan
anak normal.

Tunarungu mengakibatkan
kemiskinan berbahasa, hal tersebut
mempengaruhi  kemampuan  dalam
berinteraksi dan berkomunikasi yang
berdampak pada kesulitan dalam
megikuti dan memahami pelajaran.
Individu tunarungu cenderung kesulitan
dalam Ehemahami konsep dari sesuatu
yvang abstrak. Hal tersebut menjadi
kendala bagi anak tuna rungu dalam
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